BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, sehingga
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi proses pembentukan tanah di
kelas V SDN 4 Tibawa Kabupaten Gorontalo juga ikut meningkat. Hal ini dapat
dilihat pada hasil belajar siswa yang dikenai tindakan pada siklus 1 dan siklus II.
Siklus 1 terdapat 64.51% siswa yang tuntas dan pada siklus II terdapat 87.09%

yang tuntas.

5.2 Saran
Berdasarkan  kesimpulan yang telah diuraikan maka peneliti
menyampaiakan saran-saran sebagai berikut:

a. Kreatifitas dan inovasi seorang guru perlu dikembangkan dalam rangka
mengelola pembelajaran sebaik mungkin sehingga permasalahan-
permasalahan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS yang ditimbulkan dalam proses belajar mengajar dapat diatasi.

b. Siswa disarankan disarankan agar lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang memuaskan
bagi guru, siswa dan orang tua.

c. Sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor pendukung
untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah

d. Peneliti diharapkan dapat memetik pelajaran berharga serta menambah

wawasan dalam hal pengetahuan tentang mendidik yang profesional.
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